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Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Temanggung

ANALISIS
DESA DIGITAL
BULAN SEPTEMBER 2024



PENDAHULUAN

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Temanggung telah mengintegrasikan pelayanan 

administrasi, potensi desa/kelurahan, dan media informasi 
dalam satu aplikasi yang dinamakan Desa Digital. Desa 

Digital ini diharapkan dapat membantu dalam 
pengelolaan administrasi dan pembangunan di 

desa/kelurahan. 

Analisis terhadap Desa Digital Kabupaten Temanggung ini 
disusun untuk mengevaluasi pemanfaatan dan 

perkembangan aplikasi tersebut. Diharapkan analisis ini 
dapat menggambarkan sejauh mana pemanfaatan Desa 

Digital di desa/kelurahan di Kabupaten Temanggung.



OVERVIEW

Penarikan data terhadap aplikasi Desa Digital dari 289 
desa/kelurahan di Kabupaten Temanggung yang berada 
dalam domain temanggungkab.go.id dilakukan pada 
tanggal 2 September 2024 pukul 10.00 WIB. Data yang 
digunakan adalah data bulan Januari-September 2024.

Terdapat 4 (empat) hal yang akan dianalisis yaitu, 
Dokumen Informasi Publik, Potensi, Data Warga dan 
Pelayanan.
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Dokumen yang disediakan oleh pemerintah desa yang 

berisi informasi umum, terdiri dari 2 (dua) jenis 

dokumen yaitu dokumen Informasi Publik terbaru (PPID) 

dan Produk Hukum Desa (JDIH)

DOKUMEN PUBLIK

Berisi tentang informasi mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah desa atau kejadian 

menarik yang yang terjadi di sesa disertai dokkumentasi 

dan penjelasan lengkap.

BERITA

Berisi tentang dokumentasi kegiatan di desa dalam 

bentuk foto

GALERI

DOKUMEN INFORMASI PUBLIK



Sepanjang Januari s.d September 2024 sebanyak 228 desa 

telah berhasil mendokumentasikan kegiatannya dengan 

total 3.806 dokumen, dengan rincian 843 dokumen 

publik,  2.367 berita dan 596 galeri. 

Pertumbuhan dokumen informasi publik mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 1.044 dokumen dalam 

bulan September saja. Berbeda dengan bulan Agustus 

kemarin yang didominasi oleh unggahan berita, 

peningkatan dokumen informasi publik untuk bulan 

September ini berasal dari dokumen publik yaitu 

sebanyak 615 dokumen. 

Dari bulan Mei sampai dengan bulan 

September 2024 terlihat tren peningkatan 

secara konsisten jumlah desa yang aktif 

setiap bulannya, dengan kenaikan yang 

signifikan terjadi pada bulan September, di 

mana jumlahnya mencapai angka tertinggi 

yaitu 228 desa. 

596GALLERY
2.367 NEWS

PUBLIC 
DOCU
MENT

843

Perbandingan unggahan 

dokumen informasi publik



  No    Domain    Desa/Kel    Unggahan    Visitor  

  1    soropadan-pringsurat.temanggungkab.go.id    Soropadan  262 8249

  2    ngaren-ngadirejo.temanggungkab.go.id    Ngaren  85 4301

  3    kramat-kranggan.temanggungkab.go.id    Kramat    74  2106

  4    ringinanom-parakan.temanggungkab.go.id    Ringinanom    73  6340

  5    banjarsari-ngadirejo.temanggungkab.go.id    Banjarsari   69  3177

  6    tanurejo-bansari.temanggungkab.go.id    Tanurejo  68 3748

  7    kowangan-temanggung.temanggungkab.go.id    Kowangan    62  2439

  8    parakanwetan-parakan.temanggungkab.go.id    Parakanwetan    60  2120

  9    selopampang-selopampang.temanggungkab.go.id    Selopampang    60  3838

  10  
 nglondong-parakan.temanggungkab.go.id  Nglondong  57 3251

*) Berdasarkan jumlah dari total 

unggahan Dokumen Publik, Berita dan 

Galeri 

bulan Januari s.d September 2024

10 
DESA 

PALING 
AKTIF*)



  No    Domain    Desa/Kel    Unggahan    Visitor  

  1  jeketro-kledung.temanggungkab.go.id jeketro 0 1102

  2  bonjor-tretep.temanggungkab.go.id bonjor 0 1147

  3  nglarangan-tretep.temanggungkab.go.id nglarangan 0 1154

  4  donorojo-tretep.temanggungkab.go.id donorojo 0 1235

  5  simpar-tretep.temanggungkab.go.id simpar 0 1237

  6  bagusan-selopampang.temanggungkab.go.id bagusan 0 1240

  7  krempong-gemawang.temanggungkab.go.id krempong 0 1254

  8  malebo-kandangan.temanggungkab.go.id malebo 0 1285

  9  mento-candiroto.temanggungkab.go.id mento 0 1301

  10  mranggentengah-bansari.temanggungkab.go.id mranggen tengah 0 1307

*) Berdasarkan jumlah dari total 

unggahan Dokumen Publik, Berita dan 

Galeri 

bulan Januari s.d September 2024

10 DESA 
TIDAK 

AKTIF DAN 
VISTOR 

RENDAH*)



5 DESA 
PALING 
AKTIF 

BULAN 
SEPTEMBER

Berdasarkan unggahan 

(Dokumen Publik, Berita dan Galeri) 

terbanyak



UNGGAHAN BERITA PALING BANYAK 
BULAN SEPTEMBER

         No       

Domain Desa/Kelurahan Unggahan Berita
Perubahan 
Unggahan

1 soropadan-pringsurat.temanggungkab.go.id Soropadan 40 22

2 sucen-gemawang.temanggungkab.go.id Sucen 30 29

3 ngaren-ngadirejo.temanggungkab.go.id Ngaren 19 1

4 ringinanom-parakan.temanggungkab.go.id Ringinanom 14 9

5 nglondong-parakan.temanggungkab.go.id Nglondong 13 -10

6 ngemplak-kandangan.temanggungkab.go.id Desa Ngemplak 13 6

7 mondoretno-bulu.temanggungkab.go.id Mondoretno 11 10

8 campursari-ngadirejo.temanggungkab.go.id Desa Campursari 10 -22

9 karanggedong-ngadirejo.temanggungkab.go.id Karanggedong 10 -13

10 tanurejo-bansari.temanggungkab.go.id Tanurejo 9 -49

Secara keseluruhan unggahan berita 

pada bulan September ini mengalami 

penurunan dibandingkan bulan 

sebelumnya. 

Dari total desa/kelurahan, 28 

menunjukkan peningkatan unggahan, 

160 tetap stabil, sementara 100 lainnya 

mengalami penurunan aktivitas. 

Desa Soropadan Kecamatan Pringsurat 

dan Desa Sucen Kecamatan Gemawang 

mencatat unggahan berita terbanyak di 

bulan September, sekaligus 

menunjukkan peningkatan aktivitas 

unggahan yang paling signifikan.

Penurunan unggahan paling signifikan 

terjadi di Desa Tanurejo Kecamatan 

Bansari, dengan berkurangnya jumlah 

unggahan sebanyak 49 berita.



PENGUNJUNG PALING BANYAK

         No       

Domain Desa/Kelurahan Pengunjung
Perubahan 
Pengunjung

1 wanutengah-parakan.temanggungkab.go.id Wanutengah 2585 2258

2 keblukan-kaloran.temanggungkab.go.id Keblukan 1192 43

3 sucen-gemawang.temanggungkab.go.id Sucen 1001 671

4 ringinanom-parakan.temanggungkab.go.id Ringinanom 676 2

5 soropadan-pringsurat.temanggungkab.go.id Soropadan 652 -529

6 kandangan-kandangan.temanggungkab.go.id Kandangan 505 -151

7 campurejo-tretep.temanggungkab.go.id Campurejo 437 -58

8 tanurejo-bansari.temanggungkab.go.id Tanurejo 430 -131

9 ngaren-ngadirejo.temanggungkab.go.id Ngaren 422 -49

10 campursari-bulu.temanggungkab.go.id Campursari 420 70

Jumlah pengunjung aplikasi desa digital 

menurun dari 62.211 pada bulan 

sebelumnya menjadi 45.065 pada bulan 

September.

Desa Wanutengah Kecamatan Parakan, 

Desa Keblukan Kecamatan Kaloran dan 

Desa Sucen Kecamatan Gemawang 

menjadi yang paling banyak dikunjungi.
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Kemampuan desa/kelurahan untuk mengembangkan dan memanfaatkan 
sumber daya serta aset yang dimiliki oleh daerahnya.

POTENSI
1. Tempat Wisata (Tourism Spot)
Berisi informasi mengenai suatu lokasi atau area yang 
memiliki daya tarik tertentu, baik itu alam, budaya, 
sejarah atau rekreasi.

2. Ekonomi Kreatif (Creative Economy)
Berisi informasi mengenai kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan produk dan jasa yang inovatif dan 
bernilai tambah tinggi, seperti produk makanan, 
kerajinan tangan, fashion, hasil pertanian, hasil 
peternakan, hasil perikanan, hasil perkebunan dan lain-
lain

3. Rumah Makan (Restaurant)
Berisi informasi mengenai lokasi kuliner yang menarik 
dan unik.

4. Penginapan (Homestay)
Berisi informasi mengenai akomodasi yang ada baik itu 
penginapan (homestay) maupun hotel dan bentuk 
penginapan lainnya.

5. Acara (Event)
Berisi informasi mengenai kegiatan yang menarik dan 
dapat menjadi daya tarik pengunjung.



PERKEMBANGAN POTENSI 
 PADA APLIKASI DESA DIGITAL

Di aplikasi desa digital terdapat 5 potensi yang bisa diunggah, yaitu 

Tempat Wisata, Tempat Makan (Restaurant), Penginapan (Homestay), 

Acara (Event) dan Ekonomi Kreatif (Ekraf). Menu ini dibuat untuk 

membantu desa dalam memperkenalkan potensi di daerahnya.

Selama bulan Mei s.d September 2024 menunjukkan perkembangan 

jumlah potensi yang sudah diunggah oleh desa, dengan potensi yang 

terbanyak diunggah adalah ekonomi kreatif (ekraf). 

Secara umum potensi yang diunggah masih sedikit, diharapkan desa 

dapat menggali lebih dalam tentang potensi di wilayahnya sehingga bisa 

membantu UMKM dan warga desa untuk memperkenalkan produknya 

melalui aplikasi desa digital.

Potensi yang sudah diunggah di aplikasi desa digital bisa dilihat pada 

laman https://smartvillage.temanggungkab.go.id/

https://smartvillage.temanggungkab.go.id
https://smartvillage.temanggungkab.go.id
https://smartvillage.temanggungkab.go.id


INFOGRAFIS POTENSI DESA

17
unit

278
unit

117
kegiatan

74
titik53

unit



10 DESA 
DENGAN 

UNGGAHAN 
POTENSI 

TERBANYAK
Unggahan Potensi meliputi :

1. Tempat Wisata, 

2.Tempat Makan (Restaurant),

3.Penginapan (Homestay), 

4. Acara (Event) dan 

5.Ekonomi Kreatif (Ekraf)
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DATA WARGA
Berdasarkan data sampai dengan 30 September 2024, 

persentase desa yang telah melakukan input data warga 

mencapai 98,96%. Terdapat tiga desa yang belum melakukan 

proses input data warganya, yaitu : 

• Desa Krempong Kecamatan Gemawang

• Desa Greges Kecamatan Tembarak

• Desa Muntung Kecamatan Candiroto

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Temanggung tercatat jumlah penduduk Kabupaten 

temanggung per 31 Desember 2023 sejumlah 817.483 jiwa 

sedangkan data yang sudah diupload di Desa Digital sampai 

dengan tanggal 30 September 2024 berjumlah 746.156 jiwa, 

masih terdapat selisih 71.327 jiwa (8,73%). Untuk bulan ini 

terdapat penambahan jumlah penduduk sebesar 6.823 jiwa. Dari 

aplikasi desa digital tercatat bahwa terdapat 14 desa yang 

melakukan updating data warganya pada bukan September ini.



GEOTAGGING
Melalui fitur tagging rumah pada aplikasi desa digital, pemerintah 

desa dapat membangun basis data geografis yang akurat 

mengenai lokasi rumah warga dan profil lengkap mereka. Terdapat 

beberapa data yang sudah diintegrasikan dengan aplikasi desa 

digital ini, antara lain Data Kemiskinan Ekstrem, Data Kemiskinan 

Daerah dan Data Balita Stunting.

Sebanyak 28.924 rumah (11,01%) telah di tagging dari total 262.755 

KK yang telah diunggah di aplikasi desa digital. Terdapat 72 desa 

yang telah melakukan tagging lebih dari 100 rumah warga 

dengan 4 (empat) desa terbanyak yang melakukan tagging lebih 

dari seribu rumah adalah Desa Kemloko Kecamatan Kranggan 

(1.623 rumah), Desa Pingit Kecamatan Pringsurat (1.150 rumah), 

Desa Campurejo Kecamatan Tretep (1.134 rumah) dan Sucen 

Kecamatan Gemawang (1.101 rumah). 

Untuk lingkup kecamatan terdapat 2 (dua) kecamatan yang 

seluruh desanya sudah menerapkan geotagging yaitu Kecamatan 

Tembarak dan Pringsurat. Namun jika dilihat dari banyaknya 

rumah yg di tagging, Kecamatan Pringsurat menjadi yang paling 

banyak dengan 5.811 rumah.
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Dalam aplikasi desa digital ini terdapat fasilitas 

permohonan layanan dimana pemohon dapat 

mengisikan form permohonan layanan, total ada 30 

jenis surat dalam jenis layanan ini.

Hingga September 2024, telah tercatat 597 surat 

yang diterbitkan melalui fasilitas ini, dengan surat 

keterangan pengantar dan surat keterangan usaha 

yang paling banyak diterbitkan. 

Kelurahan Banyuurip menjadi yang paling banyak 

memanfaatkan layanan tersebut, dengan total 142 

surat, diikuti oleh Desa Muneng Candiroto dengan 

55 surat dan Kelurahan Parakan Wetan dengan       

51 surat. 

PELAYANAN
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MONOGRAFI
Fitur Monografi ini merupakan menu baru dari aplikasi desa 

digital, diharapkan desa dapat mengisi data tersebut untuk 

memberikan informasi yang rinci dan mendalam mengenai 

wilayahnya, informasi tersebut dapat digunakan untuk keperluan 

administrasi, pembangunan dan perencanaan.

Data monografi ini mencakup berbagai aspek, yaitu :

1. Potensi Sumber Daya Alam: Informasi tentang penggunaan 

lahan, jenis tanah, irigasi, pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, dan peternakan.

2.Potensi Sumber Daya Manusia: Jumlah penduduk, usia, 

pendidikan, pekerjaan utama, agama, dan kewarganegaraan.

3.Potensi Kelembagaan: Struktur pemerintahan desa, 

lembaga kemasyarakatan, partisipasi politik, serta lembaga 

ekonomi dan pendidikan.

4.Potensi Sarana dan Prasarana: Infrastruktur transportasi, 

komunikasi, air bersih, sanitasi, irigasi, kesehatan, energi, 

pendidikan, dan fasilitas umum lainnya.



Implementasi Desa Digital di Kabupaten Temanggung telah menunjukkan perkembangan

yang positif, dimana hampir seluruh desa dan kelurahan telah memanfaatkan aplikasi ini.

Terjadi peningkatan aktivitas pengguna pada bulan September khususnya dalam posting

dokumen publik, mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi kepala desa dan

perangkat desa, namun peningkatan ini masih kecil jika dibandingkan bulan Agustus.

Pemanfaatan fasilitas pelayanan sudah dilakukan dibeberapa desa/kelurahan, diharapkan kedepannya 

pemanfaatan ini bisa dilakukan di semua desa dan kelurahan di Kabupaten Temanggung.

Penggunaan fitur geotagging dapat dimaksimalkan untuk membantu kepala desa dan perangkat desa 

dalam memetakan lokasi warganya secara akurat, terutama untuk mengetahui status keikutsertaan 

mereka dalam berbagai program pemerintah seperti Data Kemiskinan Ekstrem, Data Kemiskinan Daerah, 

dan Data Balita Stunting. 

KESIMPULAN



• Optimalisasi Penggunaan: Mengoptimalkan penggunaan aplikasi desa digital dalam setiap kegiatan di desa antara 

lain untuk pelayanan, karena dengan menu pelayanan warga lebih mudah dalam mengajukan permohonan surat.

• Sosialisasi Intensif: Perlu dilakukan sosialisasi yang intensif kepada seluruh elemen warga masyarakat agar 

memahami pentingnya aplikasi desa digital dalam pembangunan desa.

• Promosi yang Efektif: Melakukan promosi yang lebih efektif kepada warga mengenai berbagai layanan yang 

ditawarkan oleh desa digital, sehingga warga desa bisa menggunakan aplikasi ini untuk promosi potensi-potensi 

mereka.

• Pemutakhiran Data: Perlu dilakukan pemutakhiran data secara berkala sehingga data yang dilakukan merupakan data 

yang akurat dan mencerminkan kondisi warga yang sebenarnya, serta pengisian data monografi desa untuk 

mengetahui gambaran kondisi desa secara umum. 

• Pembinaan yang Terstruktur: Proses tagging rumah warga perlu dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan.

• Pelatihan: Diperlukan peningkatan kapasitas admin desa melalui pelatihan khusus mengenai tata cara pengisian 

aplikasi yang benar. Hal ini bertujuan untuk memastikan konten yang diunggah relevan, akurat, dan sesuai dengan 

kategorinya.

REKOMENDASI



TERIMA
KASIH
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